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5.1 Keslmpalan

Berdasarkan hasil duta yang sudsh disnalisis padn bab 4 diatas, dapat
disimpulkan terkait bagaimana ideslogi Feminisme digambarkan pada film
“Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak™. Karakter Marlina pada film
ini diceritakan sebagai seorang janda muda yang tidak teredukasi dengan
baik hidup dalam lingkunga mﬁ'i'nmk:u yangmh menganul sistem

Patriarii wm]ﬂhﬁn ini kurangnya mengeksplor lebih dalam pada
latar tempatnya. Pada awal diperkenalkan hﬁkrﬂnﬂlm pada bahak
pertama. diperlibatkan bagaimana Marlina yang seoring janda didatangi
Markus yang seorang diri terlihat tidak berdﬂ}ltilmdirm nammun
pada akhirnya diperlikatkan transformasi karakter Marfina yang awalnya

Wkim lemah menjodi perempuon yang berani mginwﬁw
I;Hjnijﬂnunjukm apabily perempuan berada di situasi yang mengancam
u;ﬂi'lﬁﬂt harga dirinya ternyata biss melawani-Hal mi relevan dengan
Feminisme Radikal dimana dalam | jenis Feminismeini relevan denga napa
yang disuarakan oleh jenis Feminisme ini m menyoroti tentang isu

| kekerasan terhadap perempuan, yang pmapmhkmadaluh akar
dari Patriarki.

Tidak hanya itu, film “Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak™
ini juga mnamplﬁmk_w_l_;m_mw yang digambarkan oleh
Marlina dan Novi, Nowi yang seorung perempuan yang sedang hamil tua
berusaha melawan streotip dari takhayul yang dipercayai oleh wmbu

bahwasannya perempuan yong hamil melebihi 9 bulan tandanva si
perempuan telah selingkuh, Beberapa adegan yang menunjukan solidaritas
terjadi pada adegan di truk pada saal si ibu vang menasehati Novi soal
kandungannya. nasehat ibu itu lebih terdengar masuk akal. Lalu saat Novi
menolong Marlina yang sedang diperkosa oleh Frans dan masih ada adegan
lain yang bisa dilthat pada bab 4. Kesolidaritas antar perempuan bisa relevan
dengan Feminisme sosialisme yang mencoba menciptakan
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lingkungan yang adil bagi perempuan. Solidaritas ini menjadi kekustan
dafam memperkual posisi perempuan menghadapi  penindasan  dan
kekerasan,

Selain solidaritas antar perempuan, flm mi menunjukan bagaimana
sistem hukum didaerah terpencil seperti sumba yang sangat buruk. Terlihat
saat respon polisi dalam menanggapl laporan Marlina vang terlihat tidak
pedili seolsh-olah pemerkosaan dam persmpokan bukanlah kasus yang
berat. Situasi imi mntennmkm_lwpimmn sistemn Patriarki tidak hanya
mengabatkan hak permtuﬂm merhmt ketidakberdayaan
perempuan dalam mencan keadilan. Aparat hukum yang tidak berpihak
padi perempuan menunjukan dominasi laki-lakiterhadap perempuan dalam
me:m hokum mﬂmﬂjn&l pmghﬂimg M wﬂ dalam mencari
keadilan. Dengan demikian film “Marlina Si I‘w Dalam Empat
Babak" menunjukan ideclogi feminisme tercipta saat perempuan mengalami
penindasan dan kekerasan duri dominasi laki-laki, idak hanya itu sistem
hukum dalam film ini juga mencerminkan betapa buruknya lingkungan
hﬂ:nﬂlphasejahtnmm bagi kaum perempuan termasuk dalam mencan hak
dan keadilan.
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Berdasarkan dari hasil penelition pada film film “Marlina Si
Pembunih Dalam Empat Babak™, penulis dapat memberikan saran
mengenai film ini yang dapat diglmkmw bahan ajar mengenai
gerakan Feminisme dan perjuangan perempuan dalam meliwan penindasan
dari dominasi Iaiu—iakLLalum;—iﬁujmgw pada film ini juga bisa
menjadi perhatian untuk pemerintah di Indonesia dalam menangani kasus
kekernsan pada perempuan dan juga memberantas  praktik-prakiik
ketidakkompetenan lembaga hukum dalam merespon laporan masvarnkat
yang sedang mencari keadilan terutama untuk korban pemerkosaan seperti
karakter Marlina pada film ini. Ditambah wntuk kedepannya lag perlu
adanya kajian tentang mengenal representasi gender pada sebuah film,
sastra, dan seni rupa agar memperluas wawasan mengenai gender dan

ferminisme di Indonesia secara mendalam.
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